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ABSTRAK 

 

Pinjam meminjam merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan khususnya bank umum BUMN maupun swata, kegiatan usaha bank tersebut 

antara lain dalam bentuk pemberian kredit. Bank sebagai sebagai penyalur dan penyedia dana 

kredit bagi masyarakat tidak selalu berjalan lancar, ada kalanya debitur tidak memenuhi 

kewajiban sesuai waktu yang disepakati (wanprestasi).Tujuan untuk mengetahui proses 

penyelesaian kredit macet yang terjadi pada Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta dan untuk 

mengetahui hambatan maupun kendala dalam mengetahui proses penyelesaian kredit macet 

yang terjadi pada Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analisis. Jenis data yang 

dipergunakan meliputi data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data wawancara dan 

studi kepustakaan , karena penulis dalam penelitian ini mengkaji  hukum tertulis yang berasal 

dari data primer dan sekunder. Sedangkan analisis data dilakukan secara  deskriptif kualitatif 

dengan model interaktif atau wawancara.  

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

menyelesaikan suatu kasus kredit macet Bank BRI Cabang Mlati menggunakan beberapa 

metode, yaitu restrukturisasi kredit (tindakan penyelamatan kredit), penyelesaian kredit secara 

damai, penyelesaian kredit saluran hukum / jalur hukum, penyelesaian kredit melalui bantuan 

pihak III,  lelang parate eksekusi. Adapun  hambatan-hambatan dalam proses penyelesaian 

kredit macet yang terjadi pada Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta, hambatan tersebut adalah 

internal, tidak semua pegawai bank mampu menangani kredit macet, tidak semua pegawai bank 

cakap (menagih, negosiasi, dan hukum khususnya dalam hal lelang). Eksternal, debitur sulit 

ditemui. tidak adanya itikad baik dari debitur, anggunan dipindah tangankan pada pihak ke III. 

Lain-lain, banyak berhubungan dengan ranah hukum. pengajuan lelang memakan waktu lama, 

lelang membutuhkan biaya tidak sedikit.  

 

 

Kata kunci : Kredit Macet, Penyelesaian Kredit Macet, Bank BRI Cabang Mlati 

Yogyakarta. 
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MOTTO 

“Isshōkenmei oinori o shi, seiippai 

hataraku “(Pepatah Jepang) 

“kawula mung saderma mobah mosik 

kersaning hyang sukmo” (Pepatah Jawa)  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi sebagai bagian dari pembangunan nasional, 

merupakan salah satu upaya untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam rangka memelihara 

dan meneruskan pembangunan yang berkesinambungan, para pelaku pembangunan 

baik pemerintah maupun masyarakat, baik perseorangan maupun badan hukum, 

memerlukan dana yang besar. Seiring dengan meningkatnya kegiatan pembangunan, 

meningkat pula kebutuhan terhadap pendanaan, yang sebagian besar dana yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperoleh melalui kegiatan pinjam 

meminjam.
1
 

Pinjam meminjam merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh lembaga keuangan khususnya bank umum BUMN maupun swata, dalam 

Undang-undang No.7 Tahun 1992 Tentang Perbankan Pasal 6 (b) menyebutkan 

bahwa salah satu usaha bank umum adalah memberikan kredit. 

Dalam perekonomian, peranan bank sangat penting selaku lembaga keuangan 

dengan tugas pokok yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali kepada masyrakat, pengusaha (entrepreneur) untuk membiayai sektor riil 

                                                           
1
 Purwahid Patrik, Hukum Jaminan Edisi Revisi dengan UUHT, (Semarang: Fakultas Hukum 

Universitas Diponegoro,2005). hlm.33. 
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melalui pemberian kredit.
2
 Kegiatan usaha bank tersebut antara lain dalam bentuk 

pemberian kredit
3
, penanaman daalm surat-surat berharga, kegiatan devisa, 

penempatan dana kepada bank-bank lain dan penyertaan modal usaha yang dilakukan 

oleh badan hukum lain yang kesemuannya tidak terlepas dari resiko yaitu tidak 

kembalinya sebagian atau bahkan seluruh dana yang disalurkan itu (kredit macet).  

Bank sebagai sebagai penyalur dan penyedia dana kredit bagi masyarakat 

tidak selalu berjalan lancar, ada kalanya debitur tidak memenuhi kewajiban sesuai 

waktu yang disepakati (wanprestasi). Wanprestasi dianggap sebagai suatu kegagalan 

untuk melaksanakan janji yang telah disepakati disebabkan debitor tidak 

melaksanakan kewajiban tanpa alasan yang dapat diterima oleh hukum. 

Apabila terjadi wanprestasi, kreditor dapat menuntut ganti rugi dan 

pembatalan. Ketentuan ganti rugi yang mengatur tentang perikatan-perikatan untuk 

memberikan sesuatu, tercantum dalam Pasal 1236 B.W. yang menetapkan: 

“Si berhutang adalah berwajib memberikan ganti biaya, rugi dan bunga kepada si 

berpiutang, apabila ia telah membawa dirinya dalam keadaan tidak mampu untuk 

menyerahkan kebendaannya, atau telah tidak merawat sepatutnya guna 

menyelamatkannya”. 

Sedangkan dalam Pasal 1239 B.W. mengatur tentang perikatan-perikatan 

untuk berbuat sesuatu atau untuk tidak berbuat sesuatu, yang menetapkan: 

                                                           
2
 M. Bahsan, Pengantar Analisis Kredit Perbankan Indonesia,(Jakarta: CV.Rejeki 

Agung.2003).  hlm. 1. 
3
 Ibid .hlm. 2. 
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“Tiap-tiap perikatan untuk bertindak sesuatu, atau untuk tidak berbuat sesuatu, 

apabila si berutang tidak memenuhi kewajibannya, mendapatkan penyelesaiannya 

dalam kewajiaban memberikan pengganti biaya, rugi dan bunga”.
4
 

Bank harus dapat mempertanggung jawabkan kepercayaan yang diberikan 

pasa nasabah (penyimpan) kepadanya.
5
 Setiap dana yang dikeluarkan sebagai 

pinjaman kredit memiliki tanggung jawab begitu besar jika sampai terjadi kredit 

bermasalah, salah satu dampak yang paling terasa jika terjadi kredit bermasalah 

bahkan sampai kredit macet adalah kerugian yang dialami pihak bank tak jarang 

beberapa bank terancam bangkrut. 

Jika terjadi kredit macet maka lembaga perkreditan akan mencari upaya untuk 

menyelamatkan kredit dengan cara memberikan perpanjangan waktu pelunasan 

kepada debitur dengan maksud untuk memberikan kesempatan kepadanya agar dapat 

melunasi kredit dalam jangka waktu yang diperlukan. Jika setelah dilakukan tetapi 

upaya penyelamatan tersebut tidak berhasil juga, maka pihak bank terpaksa 

mengambil kebijakan akhir dengan menyerahkan permasalahan tersebut kepada pihak 

yang berwenang. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu dari sekian banyak bank 

BUMN yang menyediakan jasa kredit bagi masyarakat luas, Bank BRI merupakan 

bank umum yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 

atau berdasarkan prinsip syariah dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

                                                           
4
 Herowati Poesoko, Dinamika Hukum Parate Executie Obyek Hak Tanggungan,(Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo.2013). hlm.125. 
5
 Eko B. Supriyanto, 10 Tahun Krisis Moneter,(Jakarta :InfoBank Publishing.2007). hlm. 8. 
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lintas pembayaran.
6
  Salah satu usaha yang dilakukan oleh bank umum yaitu dengan 

memberikan kredit baik jangka pendek maupun jangka panjang.  

Bank BRI merupakan bank yang mempunyai cakupan jaringan yang sangat 

luas di Indonesia serta memiliki cabang-cabang diberbagai daerah. Salah satu cabang 

yang berada di bawah Kantor Wilayah BRI Yogyakarta adalah Bank BRI Cabang 

Mlati Yogyakarta.  

Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta yang beralamatkan di Jl. Magelang Km. 

4,2 Sinduadi, Mlati, Sleman ini mengepalai 2 kantor kas yang terletak di Stikes 

Ahmad Yani dan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Selain itu Bank BRI 

Cabang Mlati Yogyakarta memiliki beberapa keunggulan antara lain mempunyai 

jaringan luas ditambah dengan sistim e-banking dimana-mana dan terdapat beberapa 

loket BRI di Candi Prambanan dan Borobudur serta dibeberapa Rumah Sakit dan 

Universitas yang tersebar di Yogyakarta.
7
 

Dari sekian banyak nasabah simpan dan pinjam yang terdapat di Bank BRI 

Cabang Mlati Yogyakarta, pada tahun 2014 terdapat kurang lebih 300 nasabah yang 

menggunakan jasa kredit bank. Dari 300 nasabah yang menggunakan jasa kredit       

3-5% nasabah rata-rata melakukan wanprestasi sehingga mengakibatkan suatu kredit 

macet dan hanya sebagian kecil yang overmacht.
8
 

Berdasarkan uraian tersebutlah, penulis tertarik untuk mengetahui tentang 

penyelesaian kredit macet dalam perjanjian kredit khususnya yang berada di Bank 

                                                           
6
 Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan. 

7
 Wawancara dengan Ibu Truviadmi Kamadanti (Karyawan BRI Mlati / SPO), 

dilakukan pada 11 September 2015. 
8
 Wawancara dengan Bapak Gusti Noor Faisal (AO adhoc / NPL), dilakukan pada 4 

September 2015. 
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BRI Cabang Mlati Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Penyelesaian Kredit Macet Dalam Perjanjian Kredit di 

Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana proses penyelesaian kredit macet yang terjadi pada Bank BRI 

Cabang Mlati Yogyakarta? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam proses penyelesaian kredit macet Bank BRI 

Cabang Mlati Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses penyelesaian kredit macet yang terjadi pada Bank 

BRI Cabang Mlati Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui kendala penyelesaian kredit macet yang terjadi pada Bank 

BRI Cabang Mlati Yogyakarta 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Bagi akademisi penelitian ini diharapkan memeberikan manfaat teoritis 

berupa sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan hukum, khususnya bidang 

hukum perdata. 

2. Secara Praktis 

Bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

masukan dalam rangka mengetahui proses penyelesaian kredit macet yang terjadi 

pada Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta. 

E. Telaah Pustaka 

Untuk dapat memecahkan masalah dan mencapai tujuan sebagaimana yang 

dipaparkan diatas, serta menguatkan dan mendukung peneltiaan ini maka peneliti 

menggunakan beberapa literatur penelitian terdahulu antara lain : 

 Karya tulis yang pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Dewi Winahyu 

Utami yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet 

Di Koperasi Pegawai Republik Indonesia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan bahwa penyelesaian kredit macet di Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta sudah sesuai dengan 

hukum Islam karena dalam penyelesaian kredit macet pihak Koperasi Pegawai 
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Republik Indonesia UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta menerapkan perdamaian dan 

musyawarah dalam penyelesaian kredit macet tersebut.
9
 

Perbedaan  skripsi diatas dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

skripsi diatas melihat kredit macet dengan sudut pandang hukum Islam untuk 

menganalisis sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis menggunakan hukm 

positif dalam hal ini hukum perdata serta asas dan teori hukum bisnis dalam 

menganalisa kredit macet, kedua objek penelitain di atas yaitu  Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sedangkan penulis akan 

menggunakan objek Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta. 

Karya tulis yang kedua adalah skripsi yang ditulis oleh M.Irham yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet Di BMT Kube 

Sejahtera 020 Trogoadi Mlati Sleman Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini 

mengungkapkan bahwa praktik penyelesaian kredit macet di BMY Kube Sejahtera 

020 belum sesuai dengan Hukum Islam, karena dalam penyelesaian kredit macet 

yang dilakukan BMT Kube Sejahtera 020 telah menerapkan penyelesaian kredit salah 

satunya dengan cara pemutihan atau dengan cara diikhlaskan dan penyelesaian 

tersebut belum mendapat persetujuan dari seluruh anggota BMT. Dalam hukum  dan 

sesuai dengan fatwa DSN No: 19/DSN-MUI/VI/2001 suatu pinjaman wajib 

dikembalikan. Karena dalam kenyataanya dengan melakukan pemutihan telah 

merugikan salah satu pihak, yaitu pihak BMT, mengingat modal yang dipinjamkan 

adalah milik anggota. Maka akan menjadi sah menurut Hukum Islam apabila 

                                                           
9
Dewi Winahyu,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet Di Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga (2014). 
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penghapusan tersebut dilakukan dengan persetujuan anggota dalam Rapat Anggota 

Tahunan (RAT).
10

 

Perbedaan  skripsi diatas dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

skripsi diatas melihat kredit macet dengan sudut pandang hukum Islam untuk 

menganalisis sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis menggunakan hukm 

positif dalam hal ini hukum perdata serta asas dan teori hukum bisnis dalam 

menganalisa kredit macet, kedua objek penelitain di atas yaitu dengan BMT Kube 

Sejahtera 020 Trogoadi Mlati Sleman Yogyakarta  sedangkan penulis akan 

menggunakan objek Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta. 

Karya tulis yang ketiga adalah skripsi yang ditulis oleh Destian Angga Satria 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Model Penyelesaian Kredit Macet 

Leasing  Sepeda Motor Second (Studi Kasus di Koperasi Serba Usaha (KSU) Al-

Husain Desa Watu Aji Kecamatan Keling Kabupaten Jepara)”. Hasil penelitian ini 

diungkapkan bahwa penyelesaian kredit macet yang dilakukan oleh pihak KSU Al-

Husain terlebih dahulu menerapkan jalan kekeluargaan. Jalan kekeluargaan yang 

diambil adalah memberikan tambahan jangka waktu pembayaran pada nasabah pada 

nasabah yang mengalami musibah. Nasabah yang mengalami kehilangan sepeda 

motor, jalan kekeluargaan yang dipilih  tetap membayar atau apabila tidak membayar, 

angsuran yang masih kurang dihapuskan. Pada nasabah yang tidak memiliki karakter 

amanah, jalan yang dilakukan adalah memberikan teguran, apabila teguran tidak 

dihiraukan maka jalan satu-satunya adalah mengeksekusi barang jaminan yang 

                                                           
10

 M.Irham,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet Di BMT Kube 

Sejahtera 020 Trogoadi Mlati Sleman Yogyakarta “Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2013). 



9 
 

diberikan sebelumnya oleh nasabah. Hal ini diterapkan oleh pihak KSU Al-Husain 

dalam menyelesaikan kredit macaet yang sedang dialami.
11

 

Perbedaan  skripsi diatas dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

skripsi diatas melihat kredit macet kredit motor dengan sudut pandang hukum Islam 

untuk menganalisis sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis melihat kredit 

macet dalam kredit investasi dan modal kerja menggunakan hukm positif dalam hal 

ini hukum perdata serta asas dan teori hukum bisnis dalam menganalisa kredit macet, 

kedua objek penelitain di atas yaitu dengan Koperasi Serba Usaha (KSU) Al-Husain 

Desa Watu Aji Kecamatan Keling Kabupaten Jepara sedangkan penulis akan 

menggunakan objek Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta. 

Karya tulis yang keempat adalah skripsi yang ditulis oleh Ulfi Sofa Chubi yang 

berjudul “Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Macet Di Koperasi Pondok Pesantren 

Baitul Mu’amalat Al-Hikmah Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora”. Hasil 

penelitian ini  dalam penyelesaian kredit macet pada Koppontren BMA, langkah yang 

dilakukan pada mulanya telah sesuai dengan teori yang ada dan sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan oleh Koppontren sebagai langkah penyelesaian masalah kredit 

macet yakni melalui proses negosiasi berupa teguran, pemberitahuan, surat 

peringatan, surat ultimatum (penarikan jaminan). Akan tetapi pada akhirnya dalam 

proses yang seharusnya dilakukan tidak dapat diaksanakan dengan baik, mengingat 

hal tersebut jika dilakukan akan merugikan kedua belah pihak. Selain itu dalam 

penyelesaiannya Koppontren Baitul Mu’amalat Al Hikmah juga mengalami beberapa 

                                                           
11

 Destian Angga Satria ,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Model Penyelesaian Kredit 

Macet Leasing  Sepeda Motor Second (Studi Kasus di Koperasi Serba Usaha (KSU) Al-Husain Desa 

Watu Aji Kecamatan Keling Kabupaten Jepara) “Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2013). 
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kendala yang menghambat proses penyelesaian kredit macet yang terjadi, yakni 

waktu, perbedaan karakter, komunikasi tidak berjalan dengan baik, tidak adanya 

komunikasi dari pihak debitur. Hal tersebut membuat pihak kreditur harus lebih 

memahami dan berusaha mencari solusi-solusi lain yang telah disepakati pihak 

Koppontren untuk diterapkan agar permasalahan yang terjadi dapat diminimalisir 

dengan baik.
12

 

Perbedaan dengan skrispi yang akan disusun oleh penulis adalah pada skripsi 

diatas menganalisi denga hukum positif saja, sedangkan skripsi yang akan disusun 

penulis menganalisi dengan hukum positif serta asas dan teori hukum bisnis yang 

berlaku. Objek yang akan dilakukan oleh penulis berbeda dengan skripsi diatas 

karena  objek penelitian ini Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta sedangkan skripsi di 

atas Koperasi Pondok Pesantren Baitul Mu’amalat Al-Hikmah Kecamatan Ngawen 

Kabupaten Blora. 

Karya tulis yang kelima adalah skripsi yang ditulis oleh Agusra Rahmat yang 

berjudul “Penyelesaian Kredit Macet di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) 

VII Koto Pariaman”. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kredit macet di koperasi bank perkrditan rakyat VII Koto pariaman adalah 

disebabkan oleh kreditur dan disebabkan oleh debitur. Penyelesaian masalah kredit 

macet di koperasi bank perkreditan rakyat VII koto pariaman adalah penagihan rutin, 

peringatan lisan, surat tagihan atau surat tunggakan, surat peringatan, pemutusan 

hubungan kredit, hapus buku, penjualan agunan, dan penyelamatan kredit. Hambatan-

                                                           
12

 Ulfi Sofa Chubi,“Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Macet Di Koperasi Pondok Pesantren 

Baitul Mu’amalat Al-Hikmah Kecamatab Ngawen Kabupaten Blora“Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga (2014). 
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hambatan yang ditemui dalam penyelesaian kredit macet adalah dari pihak debitur 

sendiri yaitu usaha debitur tidak produktif lagi, debitur tidak dapat ditemui, dan hasil 

penjualan atas agunan atau jaminan tidak dapat memenuhi semua kewajiban. dari 

pihak bank sendiri yaitu petugas bank perkreditan rakyat  VII Koto pariaman yang 

masih kurang, bank perkreditan rakyat VII koto pariaman tidak mempunyai ketentuan 

baku dalam penyelesaian masalah kredit macet, dan dalam melakukan penjualan 

agunan terjadi kesulitan untuk menemukan pembeli yang sesuai dan cocok atas 

jaminan tersebut.
13

 

 Perbedaan dengan skrispi yang akan disusun oleh penulis adalah pada skripsi 

diatas menganalisi denga hukum positif saja dan lebih menitik beratkan kepada 

faktor-faktor penyebab kredit macet, sedangkan skripsi yang akan disusun penulis 

menganalisi dengan hukum positif serta asas dan teori hukum bisnis yang berlaku 

serta menfokuskan pada langkah yang dilakukan bank dalam kredit macet. Objek 

yang akan dilakukan oleh penulis berbeda dengan skripsi diatas karena  objek 

penelitian ini Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta sedangkan skripsi di atas Koperasi 

Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) VII Koto Pariaman. 

Karya tulis yang kelenam  adalah skripsi yang ditulis oleh Melisa N. Sihotang 

yang berjudul “Penyelesaian Kredit Macet (Bermasalah) Atas Pinjaman Nasabah 

Bank Pada PT. Bank Mandiri Cabang Balige”. Hasil penelitian terhadap nasbah yang 

melakukan pinjaman kredit kepada PT. Bank Mandiri Cabang Balige pernah 

mengalami permasalahan dalam pengembaliannya menyangkut keterlambatan dalam 

pengembalian angsuran/pinjaman saja. Hal ini bisa terjadi karena faktor antara lain 

                                                           
13 Agusra Rahmat, “Penyelesaian Kredit Macet di Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) 

VII Koto Pariaman” Universitas Andalas Padang (2011). 
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kerena usaha debitur mengalami kendala, adanya penyalagunaan kredit dan debitur 

yang bersangkutan meninggal dunia. Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut 

PT. Bank Mandiri telah menyiapkan strategi yang diharapkan dapat memperkecil 

bahkan menghindari terjadinya kerugian pada pihak bank yang bersangkutan. 
14

 

Perbedaan dengan skrispi yang akan disusun oleh penulis adalah pada skripsi 

diatas menganalisi dengan hukum positif saja dan lebih menitik beratkan kepada dan 

lebih menfokuskan kepada mengalami permasalahan dalam pengembaliannya 

menyangkut keterlambatan dalam pengembalian angsuran/pinjaman, sedangkan 

penulis akan memaparkan tentang tindakan yang akan dilakukan banak jika terjadi 

kredit macet.  

Sejauh ini karya-karya yang relevan dengan studi ini masih sedikit, dan dari 

penelaahan pustaka yang dilakukan penulis di atas terdapat beberapa skripsi yang 

memebahas tentang penyelesaian kredit macet di BMT maupun Koperasi, akan tetapi 

belum ada judul yang mengangkat tetang “Penyelesaian Kredit Macet Dalam 

Perjanjian Kredit di Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta”. 

Dengan demikian disinilah letak signifikasi penelitain tentang penyelesaian 

kredit macet dalam perjanjian kredit yang dilakukan oleh Bank BRI Cabang Mlati 

Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian yang mengkaji 

tentang penyelesaian kredit macet dalam perjanjian kredit. 

 

 

                                                           
14

  Melisa N. Sihotang, “Penyelesaian Kredit Macet (Bermasalah) Atas Pinjaman Nasabah 

Bank Pada PT. Bank Mandiri Cabang Balige”Universitas Sumatera Utara (2008). 
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F. Kerangka Teoritik 

1. Perjanjian 

Perjanjian adalah suatu perbuatan, dengan satu orang atau lebih mengikatkan 

dirinya terhadap satu orang atau lebih.
15

 Suatu kontrak atau perjanjian harus 

memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian, yaitu kata sepakat, kecapkapan, hal tertentu 

dan sebab yang halal, sebagi mana ditentukan dalam Pasal 1320 Kitab Undang-

undang Hukum Perdata.
16

 

Adapun azas-azas yang mengatur tentang perjajian, yaitu : 

a. Asas kebebasan berkontrak (setiap orang berhak untuk mengadakan atau tidak 

mengadakan perjanjian; mengadakan perjanjian dengan siapa saja; 

menentukan bentuk perjanjian; menentukan isi dan syarat perjanjian; 

mengadakan pilihan hukum) 

b. Asas konsensualisme (adanya kesepakatan) 

c. Asas pacta sunt servanda (akibat perjanjian;para pihak harus mentaati) 

d. Asas kepribadian (hanya subjek perjanjian yang terikat) 

e. Asas iktikad baik (subjektif:kejujuran; objektif: didasarkan kepada norma 

kepatutan)
17

 

 

 

                                                           
15

 Sri Wahyuni, Handout Hukum Perdata I,(Yogyakarta:Tp. 2012).  hlm. 87. 
16

 Suharnoko, Hukum Perjanjian  Teori dan Analisa Kasus,(Jakarta:Kencana.2004).  hlm. 1. 
17

 Sri Wahyuni, Handout Hukum Perdata I,(Yogyakarta:Tp. 2012). hlm. 88. 
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2. Kredit 

Kata kredit berasal dari bahsa latin creditus yang merupakan bentuk past 

participle dari kata credere ysng berarti to trust atau faith. Kata  trust itu sendiri 

berarati kepercayaan.
18

 Dapat dikatakan dalam hubungan ini bahwa kreditur (yang 

memberikan kredit) dalam hubungan perkreditan dengan debitur (nasabah penerima 

kredit) mempunyai kepercayaan bahwa debitur dalam waktu dan dengan syarat-syarat 

yang telah disetujui bersama, dan dapat mengembalikan (membayar kembali) kredit 

yang bersangkutan. 

Pengertian pinjaman (kredit) menurut Undang-undang Perbankan Nomor 7 

Tahun 1992  Pasal 1 angka 11 UU Perbankan menyebutkan definisi dari kredit yaitu 

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan pemberian bunga”. 

3. Perjanjian Kredit 

Perjanjian kredit merupakan perjanjian konsensuil antara Debitur dengan 

Kreditur (dalam hal ini Bank) yang melahirkan hubungan  hutang piutang, dimana 

Debitur berkewajiban membayar kembali pinjaman yang diberikan oleh Kreditur, 

dengan berdasarkan syarat dan kondisi yang telah disepakati oleh para pihak. 

                                                           
18

 Munir Faudy, Hukum Perkreditan Kontemporer, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti. 1996). 

hlm. 5. 
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Dalam Buku  III KUH Perdata tidak terdapat ketentuan yang khusus mengatur 

perihal Perjanjian Kredit.  Namun dengan berdasarkan asas kebebasan berkontrak, 

para pihak bebas untuk menentukan isi dari perjanjian kredit sepanjang tidak 

bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum, kesusilaan, dan kepatutan. 

Dengan disepakati dan ditandatanganinya perjanjian kredit tersebut oleh para pihak, 

maka sejak detik itu perjanjian lahir dan mengikat para pihak yang membuatnya 

sebagai undang-undang.
19

 

4. Wanperstasi 

Istilah wanprestasi berasal dari bahasa Belanda yang berarti prestasi buruk. 

Wanprestasi dapat berupa tidak melaksanakan apa yang diperjanjikan, melaksanakan 

yang diperjanjikan tapi tidak sebagaimana mestinya, melaksanakan apa yang 

diperjanjikan tapi terlambat, melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh 

dilakukan.
20

 

Menurut pasal 1234 KUH Perdata yang dimaksud dengan prestasi  adalah 

seseorang yang menyerahkan sesuatu, melakukan sesuatu, dan tidak melakukan 

sesuatu, sebaiknya dianggap wanprestasi bila seseorang :
21

 

a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya; 

b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana 

dijanjikan; 

                                                           
19

 https://legalbanking.wordpress.com/materi-hukum/perjanjian-kredit-dan-pengakuan-

hutang/ diakses pada 20 Agustus 2015 pukul 20:49 WIB. 
20

 http://www.hukumonline.com/berita/baca/hol3616/perbuatan-melawan-hukum-dan-

wanprestasi-s:ebagai-dasar-gugatan , diakses pada 20 Agustus 2015 pukul 20:45 WIB 
21

 https//rohmadijawi.wordpress.com/hukum-kontrak/ , diakses pada 20 Agustus 2015 pukul 

20:49 WIB. 

 
 

http://www.hukumonline.com/berita/baca/hol3616/perbuatan-melawan-hukum-dan-wanprestasi-sebagai-dasar-gugatan
http://www.hukumonline.com/berita/baca/hol3616/perbuatan-melawan-hukum-dan-wanprestasi-sebagai-dasar-gugatan
https://rohmadijawi.wordpress.com/hukum-kontrak/
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c. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat; atau 

d. Melakukan sesuatu yang menurut kontrak tidak boleh dilakukannya. 

5. Kredit Macet 

Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya 

terdapat tunggakan telah melampaui 270 hari. Kredit macet mempunyai kriteria 

sebagai berikut : 

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok yang telah melampaui 270 hari. 

b. Kerugian operasional dituntut dengan pinjaman baru. 

c.  Jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar, baik dari segi hukum 

maupun dari segi kondisi pasar. 

6. Penyelesaian Kredit Macet 

Dalam kasus kredit macet pihak bank perlu melakukan penyelamatan, 

sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penyelamatan yang dilakukan biasanya 

dengan jangka waktu pengembalian terutama bagi kredit yang mengalami musibah. 

Penyelamatan kredit macat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
22

 

a. Rescheduling, hal ini dilakukan dengan cara memperpanjang jangka waktu 

kredit, di mana debitur diberikan keringanan dalam jangka waktu kredit. 

b. Reconditioning, yaitu dengan cara mengubah persyaratan yang ada seperti 

kapitalisme bunga. 

                                                           
22

 Thamrin Abdullah. Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada. 2012). hlm. 181. 
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c. Restructuring, dilakukan dengan cara menambah jumlah kredit, menambah 

equity dengan menyetor uang tunai tambahan dari pemilik. 

d. Penyitaan jaminan, merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-

benar tidak mempunyai niat baik ataupun sudah tidak mampu membayar 

semua  utang-utangnya. 

G. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research)
23

, yaitu yang mengambil objek di Bank BRI Cabang Mlati 

Yogyakrata. Serta dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research),  yaitu penelitian yang mengambil data dari Bank BRI Cabang Mlati 

Yogyakrata. 

1. Sifat Penelitian 

Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif analisis, 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data, mengurai serta 

menganalisis secara jelas proses penyelesaian kredit macet yang terjadi pada Bank 

BRI Cabang Mlati Yogyakarta 

 

 

 

                                                           
23

 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, cet. Ke-2 (Bandung: Remaja 

Osdakarya.2004).hlm. 29. 
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a. Sumber Data : 

Sumber data yang dimaksud adalah dari mana data dapat diperoleh.
24

 Adapun 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

i. Data Primer 

Data yang diperoleh dari data dan hasil wawancara dari pihak yang 

berwenang yang berada di lingkungan Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta. 

ii.         Data Sekunder 

Data yang secara tidak langsung memberikan keterangan yang bersifat 

medukung sumber data primer, di peroleh dari peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, studi kepustakaan, buku-buku, karya ilmiah, dan sumber-sumber lain yang 

menunjang penelitian ini. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain menggunakan metode-metode sebagi berikut: 

i. Wawancara 

Yaitu tanya jawab lisan anatara  dua orang atau lebih secara 

langsung
25

. Dalam hal ini dilakukan kepada Karyawan BRI Mlati / SPO dan 

AO adhoc / NPL yang bertugas di Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta. 

                                                           
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. 2 (Jakarta: Rineka 

Cipta.1993). hlm.102. 

25
 Ibid. hal.102. 
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ii. Studi Kepustakaan 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membaca, mempelajari, dan 

mencatat data yang diperoleh dari berbagai buku hukum, dan peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian. 

c. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam memahami dan mendekati objek penelitian 

ini menggunakan pendekatan yuridis empiris dan hukum normatif. Pendektan yuridis 

(hukum dilihat sebagai norma atau das sollen), karena dalam memabahas 

permasalahan penelitian ini menggunakan data sekunder. Pendekatan empiris (hukum 

sebagai kenyataan social, kultural atau das sein), karena dalam penelitian ini 

digunakan data primer yang diperoleh dari lapangan 

 Pendektan yuridis empiris dalam penelitian ini maksudnya adalah dalam 

menganalisis permasalahan dilakukan dengan cara memadukan bahan-bahan hukum 

data sekunder dan primer yang diperoleh di lapangan. 

Pendekatan hukum normatif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan 

meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka. Pendekatan ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi konsep dan asas-asas yang mengatur penyelesaian kredit macet. 

d. Analisis Data 

Adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan 

diinterpresentasikan.
26

 Data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, yaitu menganalisa hasil penelitian dengan menggambarkan hubungan 

                                                           
26

 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES. 1989). 

hlm. 263. 
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antara yang ada antara hasil penelitian yang diperoleh tersebut untuk memaparkan 

dan menjelaskan suatu persoalan, sehingga sampai pada suatu kesimpulan. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan penulisan penelitian hukum ini, maka 

penyusun dalam penelitannya dibagi menjadi lima bab, dan memiliki subbab yang 

disesuaikan dengan luas pembahasan. Adapun sistematika penelitian hukum ini 

sebagai berikut:  

 Bab Pertama, merupaka bab pendahuluan yang mejelaskan tentang latar 

belakang penelitian yang dipilih, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penelitian. 

 Bab Kedua, dalam bab ini akan mengupas secara singkat mengenai pengertian 

perjanjian (pengertian perjanjian, syarat sah, subjek dan objek perjanjian, jenis 

perjanjian, asas perjanjian, dan wanprestasi) dalam arti umum, pengertian kredit 

(pengertian, unsur, tujuan dan fungsi, jenis, dan prinsip kredit), perjanjian kredit 

(pengertian, unsur, subjek, dan penggolongan kolektibilitas kredit), dan bank 

(pengertian, jenis, fungsi, dan tentang Bank BRI). 

 Bab Ketiga, dalam bab ini memaparkan  tentang obyek penelitian yaitu Bank 

BRI Cabang Mlati Yogyakarta (sejarah Bank BRI dan Bank BRI Cabang Mlati, Visi 

dan Misi, stuktur organisasi Bank BRI Cabang Mlati,  Produk kredit yang ditawarkan 

Bank BRI Cabang Mlati), dan Proses pemberian kredit. 

 Bab Keempat, bab ini memuat tentang  proses penyelesaian kredit macet yang 

terjadi pada Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta serta memaparkan kesulitan atau 
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kendala yang dihadapi dalam penyelesaian kredit macet yang terjadi pada Bank BRI 

Cabang Mlati Yogyakarta. 

 Bab Kelima, merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran 

yang berhubungan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam menyelesaikan kasus kredit macet Bank BRI Cabang Mlati 

Yogayakarta telah melakukan pengembangan penyelesaian sengkata dari teori 

hukum bisnis yang berlaku dan tidak bertantangan dengan hukum positif yang 

ada . 

Adapun  kesimpulan  yang dapat  diambil  dari  pembahasan  di  atas  adalah 

sebagai berikut : 

1.  Bank BRI Cabang Mlati memiliki cara sendiri untuk melakukan 

penanganan dan penyelesaian kredit macet dengan cara sebagai berikut : 

a. Restrukturisasi Kredit (Tindakan Penyelamatan Kredit),  yaitu 

menggunakan langkah-langkah pengurangan tunggakan bunga 

dan/atau denda/penalty, perpanjangan jangka waktu/penjadwalan 

kembali, pembayaran tunggakan pada beberapa angsuran berikutnya, 

penjualan agunan, dan penambahan fasilitas kredit (dapat dibuat dalam 

bentuk addendum). 

b. Penyelesaian Kredit Sacara Damai, yaitu penyelesaian/pelunasan 

kredit secara bertahap/angsuran atau lunas sekaligus, bedasarkan 

kesepakatan bersama debitur dengan bank. 
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c. Penyelesaian Kredit Saluran Hukum / Jalur Hukum, yaitu 

dilaksanakan dengan melibatkan Pengadilan Negeri juga Pengadilan 

Niaga, cara ini dipilih oleh pihak bank jika debitur sudah tidak punya 

itikad baik lagi untuk menyelesaikan masalah kredit yang 

ditanggungnya. 

d. Penyelesaian Kredit Melalui Bantuan Pihak III, yaitu Penyelesaian 

kredit melalui bantuan pihak III, cara yang dipilih oleh pihak bank jika 

cara penyelesaian melalui jalur damai sudah tidak menemukan kata 

sepakat antara debitur  dengan pihak bank .  

e. Lelang Parate Eksekusi, yaitu Penyelesaian melalui lelang parate 

eksekusi merupak jalan terahkir yang ditempuh oleh pihak bank untuk 

menyelamatkan aset memalui lelang barang yang dianggunkan oleh 

debitur 

Semua penyelesaian tersebut telah sesuai dengan asas dan prinsip hukum 

bisnis yang berlaku serta seusai dengan Undang-undang yang berlaku dan tidak 

melanggar tatanan hukum yang berlaku. Bank BRI Cabang Mlati Yogyakarta ternyata 

lebih sering menggunankan cara lelang parate eksekusi diabandingkan cara lainnya 

setelah dengan jalan restrukturisasi tidak membawakan hasil. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi pihak bank dalam penyelesaian kredit 

macet, antara lain : 

a. Faktor Internal : 

1) Tidak semua pegawai bank mampu menangani kredit macet. 

2) Tidak semua pegawai bank cakap (menagih, negosiasi, dan hukum 

khususnya dalam hal lelang). 
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b. Faktor Eksternal :  

1) Debitur sulit ditemui. 

2) Tidak adanya itikad baik dari debitur. 

3) Anggunan dipindah tangankan pada pihak ke III. 

c. Faktor lain : 

1) Banyak berhubungan dengan ranah hukum. 

2) Pengajuan lelang memakan waktu lama. 

3) Lelang membutuhkan biaya tidak sedikit. 

B. Saran  

Untuk pihak Bank BRI : 

1. Untuk meningkatkan pengawasan dan melihat kemmapuan debitur 

serta itikad debitur sebelum dan setelah mendapatkan dana kredit dari 

bank. 

2. Sebaiknya pihak bank lebih berhati-hati dan memberikan 

perlakuan/pelayaan yang sama kepada semua debitur dalam analisis 

pemeberian kredit. 

3. Peningkatan pengawasan dari pihak bank terhadap usaha yang 

dijalankan oleh debitur setiap waktu tertentu sehingga dapat 

membantu penecegahan kredit macet, penyalahgunaan kredit, dan 

penyelamatan aset. 
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4. Perlunya memberikan pemahaman terhadap para pagawai bank yang 

terkait dengan kredit bermasalah, agar sedikit banyak para pegawai 

mengetahui. 

Untuk pihak debitur atau nasabah : 

1. Perlunya ada itikad baik dalam melakukan penyelesaian kredit 

bermasalah. 

2. Pihak debitur diminta supaya tidak memindah tangankan barang 

anggunan yang dianggunkan pada pihak bank, agar mempermudah 

penyelesaian kredit bermasalah. 
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